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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA UJI
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DIKLOROMETANA DAUN
CALINCING (Oxalis barrelieri L.)

Yusri Fajriyah
1504015448

Tanaman calincing (Oxalis barrelieri L.) memiliki kandungan senyawa polifenol
yang cukup besar dan berpotensi sebagai senyawa antiokidan kuat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik dan flavonoid total serta uji antioksidan
terhadap DPPH dari ekstrak diklorometana daun calincing. Ekstraksi daun
calincing dilakukan dengan metode maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-
heksan dan diklorometana. Untuk mentukan kadar fenolik, kadar flavonoid dan
daya antioksidan terhadap DPPH pada ekstrak diklorometana daun calincing
dilakukan analisis senyawa menggunakan spektrofotometer Uv-Vis. Dari hasil
penelitian pada ekstrak diklorometana daun calincing didapatkan hasil ekstrak
diklorometana daun calincing mengandung senyawa fenolik sebesar 7,08+0,77
mg GAE/ g sampel dan senyawa flavonoid sebesar 10,26+1,15 mg QE/ g sampel,
sedangkan pada uji antioksidan terhadap DPPH, kuersetin memiliki nilai 1Cso
sebesar 3,90 ppm atau <50 ppm dan ekstrak diklorometana daun calincing
memiliki nilai ICsy sebesar 235,36+£3,47 ppm atau >150 ppm sehingga bila
dibandingkan dengan kuersetin ekstrak diklorometana daun calincing termasuk ke
dalam senyawa antioksidan lemah dan kuersetin merupakan senyawa antiokidan
sangat kuat.

Kata Kunci: Fenol, Flavonoid, Antioksidan, DPPH, Calincing, Oxalis barrelieri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang berpotensi sebagai obat,
salah satunya tanaman yang memiliki potensi sebagai obat adalah tanaman
Calincing (Oxalis barrelieri L.). Di Malaysia, Calincing dikenal sebagai
belimbing tanah. Menurut Cavin et al. (1999), ekstrak herba calincing dapat
memberikan efek antifungi dan antioksidan. Studi fitokimia ekstrak air herba
calincing mengungkapkan adanya senyawa seperti fenol, terpenoid, antosianidin,
kumarin, dan saponin (Tagne et al. 2017). Berdasarkan penelitian Nurraihana et
al. (2017), kandungan senyawa polifenol pada ekstrak air herba calincing cukup
besar dan dapat berpotensi sebagai senyawa antioksidan kuat. Pada penelitiannya,
ekstrak air herba calincing mengandung senyawa fenolik 64,30+1,50 mg GAE/g
sampel dan senyawa flavonoid 19,29+2,90 mg CE/g sampel.

Senyawa fenol merupakan senyawa aromatik yang memiliki satu atau dua
gugus hidroksil, senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua
disebut dengan polifenol sebagai contoh kelompok tanin, flavonoid, melanin, dan
lignin (Hanani 2015). Senyawa fenol telah diketahui memiliki berbagai efek
biologis seperti aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi,
penangkap radikal bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen
singlet serta pendonor electron (Karadeniz et al. 2005). Flavonoid merupakan
senyawa polifenol karena mengandung dua atau lebih gugus hidroksil, bersifat
agak asam sehingga dapat larut dalam gula (Hanani 2015). Sebagai antioksidan,
flavonoid mampu menekan atau mencegah timbulnya pengaruh buruk oleh radikal
bebas (Valko dkk. 2007).

Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa
menggunakan pelarut yang sesuai. Metode ekstraksi yang digunakan tergantung
pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia kandungan senyawa yang akan diekstraksi.
Pelarut yang digunakan tergantung pada polaritas senyawa yang akan disari,
mulai dari yang bersifat nonpolar hingga polar, sering disebut ekstraksi bertingkat.
Pemilihan pelarut pada proses ekstraksi didasarkan pada senyawa target yang

1
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diinginkan. Pelarut yang bersifat polar akan melarutkan senyawa yang bersifat
polar, senyawa nonpolar akan melarutkan senyawa nonpolar (Hanani 2015).

Antioksidan adalah zat yang dapat menunda atau mencegah terjadinya
reaksi radikal bebas berupa oksidasi lipid, tetapi mengenai radikal bebas yang
berikatan dengan penyakit, antioksidan adalah senyawa-senyawa yang melindungi
sel dari efek Dberbahaya radikal bebas (Kochhar dan Rossell 1990). Pada
umumnya, antioksidan dibagi menjadi dua jenis yaitu antioksidan sintetik dan
antioksidan alami. Antioksidan sintetik yang banyak digunakan berbahaya bagi
kesehatan karena bersifat racun jika dikonsumsi dengan konsentrasi yang
berlebih. Oleh karena itu, diperlukan antioksidan alami yang cenderung tidak
memiliki efek samping dan bermanfaat bagi kesehatan. Antioksidan alami yang
berasal dari tumbuhan adalah senyawa fenolik yang dapat berupa golongan
flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol dan asam organik
polifungsional (Isnidar dkk. 2011).

Salah satu metode untuk menentukan aktivitas antioksidan adalah dengan
menggunakan radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Metode DPPH
digunakan untuk menguji kemampuan suatu komponen sebagai penangkap radikal
bebas dalam suatu bahan atau ekstrak dengan pengukuran aktivitas antioksidan
menggunakan spektrometri Uv-Vis dan menghitung kadar IC50 dari sampel.
Metode DPPH memiliki keunggulan yaitu sederhana, mudah, cepat, dan peka
serta hanya memerlukan sedikit sampel (Hanani dkk. 2005).

B. Permasalahan Penelitian

Pemilihan pelarut pada proses ekstraksi didasarkan pada senyawa target
yang diinginkan. Diklorometana merupakan pelarut semipolar yang memiliki
kepolaran mendekati atau serupa dengan kloroform, sedangkan kloroform
memiliki sifat yang toksik sehingga penggunaan diklorometana diharapkan dapat
membawa senyawa pada tumbuhan yang biasanya dapat tertarik oleh kloroform.
Senyawa fenol mengandung dua atau lebih gugus hidroksil, bersifat agak asam
sehingga dapat larut dalam basa. Fenol bebas relatif jarang terdapat dalam
tumbuhan umumnya senyawa fenol berikatan dengan gula membentuk glikosida
yang lebih mudah larut dalam air. Senyawa flavonoid umumnya ditemukan

berikatan dengan gula membentuk glikosida yang menyebabkan senyawa ini lebih
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mudah larut dalam pelarut polar, seperti metanol, etanol, butanol, etil asetat.
Dalam bentuk aglikon, sifatnya kurang polar, cenderung lebih mudah larut dalam
pelarut kloroform dan eter. Senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat dalam
tumbuhan dapat berfungsi sebagai antioksidan alami karena memliki gugus
hidroksil yang dapat mendonorkan atom hidrogen sehingga dapat menetralkan
senyawa radikal bebas menjadi senyawa yang lebih stabil.

Dengan demikian dapat dirumuskan masalah yaitu, berapa kadar fenolik dan
flavonoid total serta bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak diklorometana daun
calincing hasil ekstraksi bertingkat menggunakan metode DPPH.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kadar fenolik dari ekstrak diklorometana daun calincing
2. Mengetahui kadar flavonoid total dari ekstrak diklorometana daun calincing
3. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak diklorometana daun calincing
terhadap DPPH dengan menggunakan kuersetin sebagai pembanding.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
dan pengetahuan kepada masyarakat terutama pada penulis mengenai potensi
ekstrak daun calincing sebagai antioksidan alami. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk pengembanagan daun calincing sebagai

tanaman obat.
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